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implementation of codes of ethics in digital
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Al  terhadap keberlangsungan
efektivitas proses bisnis digital, dan penerapan
kode etik bisnis digital di Indonesia. Penelitian
ini dilakukan menggunakan metode kualitatif
berdasarkan referensi penelitian untuk menguji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa
kecanggihan kecanggihan teknologi informasi,
diantaranya ~ Al, mampu  meningkatkan
efektivitas proses bisnis dengan otomatisasi,
personalisasi, dan strategi pemsaran yang lebih
efektif, serta penerapan kode etik bisnis, dengan
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
partisipasi masyarakat dalam proses bisnis.
Namun, risiko pelanggaran kode etik juga lebih
tinggi dan sulit untuk memantau penerapan
kode etik pada proses bisnis. Penelitian ini
menjelaskan, bahwa Al memiliki pengaruh
signifikan terhadap perkembangan aktivitas
proses bisnis digital, dan penerapan kode etik
pada bisnis digital di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan, merupakan salah satu
bentuk perkembangan teknologi informasi yang mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan, bertujuan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dengan
database yang disimpan pada mesin sebagai kumpulan informasi dan
pengetahuan terkait permasalahan yang dihadapi, salah satunya, masalah
bisnis.

Seiring berjalannya waktu, bisnis juga mengalami perkembangan pesat
bersamaan dengan berkembangnya teknologi sehingga muncul berbagai jenis
bisnis, diantaranya, bisnis digital dan konvensional. Selain itu, beberapa bisnis
digital telah menerapkan AI untuk menjalankan proses bisnisnya, salah
satunya, Shopee. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Al
terhadap keberlangsungan efektivitas proses bisnis digital, dan penerapan kode
etik bisnis digital di Indonesia. Penelitian ini juga dapat bermanfaat sebagai
wawasan mengenai pengaruh Al pada bisnis digital di Indonesia dalam
efektivitas proses bisnis dan penerapan kode etik.

TINJAUAN PUSTAKA
Artificial Intelligence (Al)

Kecerdasan buatan merupakan salah satu cabang ilmu computer sciences
yang berfungsi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan terkait agar lebih
efektif, dengan memasukkan database yang dimiliki sebagai pengetahuan dan
informasi, kemudian diterjemahkan ke bahasa pemrograman untuk dipelajari
oleh mesin. Pada bisnis digital, Al digunakan untuk meningkatkan efektivitas
proses bisnis, agar lebih terstruktur dan efektif. (Busman, S. A., et al. 2022)

H1: Al mampu meningkatkan efektivitas proses bisnis digital dengan
mempercepat jangka waktu aktivitas pada proses bisnis.

Code of Conduct
Kode etik adalah kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak
atau nilai mengenai benar dan salah yang dianut oleh suatu golongan atau
masyarakat. Pada bisnis, kode etik berperan sebagai landasan kerja bagi pelaku
bisnis untuk menaati peraturan yang telah ada. Namun, permasalahan etika
bisnis dapat bervariasi tergantung dari fungsi dan masalah bisnis itu sendiri.
Berikut etika bisnis pada bidang production and marketing, dan information
technology;
A. Etika bisnis pada bidang production and marketing
Menurut undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen, dijelaskan berbagai perbuatan yang dilarang oleh pelaku
usaha. Antara lain, pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau
memperdagangkan barang atau jasa yang;
1) Tidak memenuhi syarat atau tidak sesuai dengan standar dan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
2) Tidak sesuai dengan berat bersih, isi bersih atau netto, dan jumlah
dalam hitungan pada label atau etiket barang tersebut.
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3) Tidak sesuai dengan ukuran, takaran, timbangan, dan jumlah
hitungan ukuran yang sebenarnya.

4) Tidak sesuai dengan kondisi, jaminan, keistimewaan, atau
kemanjuran pada label, etiket, atau keterangan barang dan/atau
jasa tersebut.

Etika bisnis pada bidang information technology

Teknologi Informasi merupakan salah satu area permasalahan etika
bisnis paling besar di era 1990-an sampai awal 2000. Permasalahan
tersebut meliputi: serangan terhadap wilayah privasi seseorang,
pengumpulan, penyimpanan, dan akses pada informasi usaha
terutama melalui transaksi e-commerce, perlindungan hak cipta yang
menyangkut pembuatan software, musik, dan hak kekayaan
intelektual (Hasoloan, 2018).

H2: Kecanggihan teknologi informasi dapat menjadi faktor penting
pengaruh penerapan kode etik pada bisnis digital.

Kerangka Berpikir

Business Process

Code of Conduct
Digital Market

Gambar 1. Correlation in Digital Market

Bisnis digital memiliki dua faktor penting yang memiliki korelasi antara
satu sama lain, yaitu; proses bisnis dan kode etik. Hal tersebut juga dapat
mempengaruhi nilai bisnis digital. Misalnya, jika salah satu penjual
bertransaksi dengan konsumen, kemudian melakukan pengiriman barang,
tetapi ketika sampai di lokasi konsumen, barang tersebut tidak sesuai dengan
informasi yang tertera pada usahanya, hal tersebut merupakan pelanggaran
etika bisnis di bidang produksi dan pemasaran, maka konsumen akan kecewa,
dan hal ini dapat mengurangi nilai bisnis itu sendiri.
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METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif (content

analysis), berdasarkan dokumen terkait pengaruh Al pada bisnis digital di
Indonesia, dan penerapan kode etik bisnis. Kemudian hipotesis penelitian ini
akan diuji validitasnya berdasarkan referensi penelitian.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan content analysis yang telah dilakukan, hasil hipotesis dari
penelitian ini, dinyatakan sebagai berikut;

penerapan kode
etik pada bisnis
digital.

No. Hipotesis Penjelasan
1. | Al mampu | Al meningkatkan efektivitas proses bisnis
meningkatkan dengan;
efektivitas proses e Otomatisasi proses pemesanan dan
bisnis digital pembayaran sehingga mengurangi
dengan waktu dan biaya untuk
mempercepat memproses pesanan konsumen.
jangka  waktu e Peningkatan personalisasi layanan
aktivitas  pada konsumen disesuaikan dengan
proses bisnis. pemahaman Al terhadap perilaku
konsumen.
¢ Pengembangan strategi pemasaran
yang  lebih  efektif,  dapat
membantu bisnis digital
menjangkau audiens secara lebih
luas dan meningkatkan penjualan.
2. | Kecanggihan Kelebihan;
teknologi e Peningkatan transparansi,
informasi dapat memberikan  informasi terkait
menjadi  faktor yang lebih terbuka kepada publik.
penting e Peningkatan akuntabilitas,
pengaruh memberikan  informasi terkait

yang lebih akurat dan tepat waktu
pada publik.

Peningkatan partisipasi
masyarakat, melibatkan
masyarakat dalam proses

pengambilan keputusan.

Kekurangan;

Risiko pelanggaran kode etik pada
bisnis digital lebih tinggi, seperti
pencurian data pelanggan,
penipuan, dan hoax terkait pihak
pemasaran.
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e Kesulitan memantau penerapan
kode etik, karena memungkinkan
pelaku dapat memanfaatkan celah
dari  peluang  perkembangan
teknologi informasi.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa Al sebagai salah satu bentuk

kecanggihan teknologi informasi, dapat berdampak signifikan terhadap
efektivitas proses bisnis dan penerapan kode etik dalam bisnis digital. Para
pelaku bisnis digital, perlu memahami dan memanfaatkan potensi dan
tantangan dari kedua faktor tersebut untuk meningkatkan kinerja dan daya
saing mereka.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menjelaskan, bahwa AI sebagai salah satu bentuk
perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
perkembangan aktivitas proses bisnis, dan penerapan kode etik bisnis digital di
Indonesia. Kode etik bisnis menjadi landasan kerja bagi para pihak terkait
sehingga pihak pemasaran harus mematuhi ketentuan kode etik sesuai dengan
perundang-undangan dan pancasila, khusunya bisnis digital, yaitu;

I.  Bisnis digital dapat menerapkan Al pada proses bisnisnya untuk
meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam produksi dan
pemasaran sehingga dapat mengurangi biaya dan waktu proses
bisnis, dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, dan tidak menimbulkan dampak negatif bagi
masyarakat tertentu.

II. Teknologi yang digunakan pada bisnis digital, dapat dipastikan
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di kalangan
masyarakat, menghormati dan menghargai hak konsumen dengan
memberikan produk yang sesuai pada ketentuan, dan tidak
menyalahgunakan data konsumen.

III. ~ Pengusaha binis digital mampu memastikan penggunaan
teknologi mudah dipahami oleh pihak berwenang, seperti para
pekerja maupun masyarakat, menyediakan tranparansi kerja
teknologi, dan informasi terkait kepada masyarakat.

IV.  Teknologi yang digunakan pada bisnis digital, dapat dipastikan
tidak aman digunakan, mudah rentan dari serangan luar, seperti
malware, serta mampu melindungi privasi bisnis maupun
konsumen.
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V. Bisnis Digital menerapkan kebijakan kode etik bisnis terkait
penggunaan teknologi dan mampu bertanggungjawab terhadap
penggunaannya. (Firdaus, M. n.d.).

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini lebih bersifat deskriptif dan teoritis, dan hasil dari
penelitian belum tentu mewakili sebagian besar atau seluruh bisnis digital di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan referensi terkait yang kemudian
disesuaikan dengan konteks penelitian. Selain itu, belum adanya data statistik
yang dapat memperkuat bukti penggunaan Al pada bisnis digital di Indonesia,
terutama pada efektivitas proses bisnis dan kode etik bisnis. Penelitian lanjutan
dapat dilakukan dengan metode kuantitatif pengumpulkan data yang lebih
representatif, dengan melakukan survei atau wawancara kepada pelaku bisnis
digital di Indonesia terkait penggunaan Al dalam menjalankan proses
bisnisnya sehingga penelitian akan menjadi lebih akurat.
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